I11. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, maka jenis penelitian termasuk
dalam penelitian varifikatif dan deskriptif. Menurut Sugiyono (2009: 54)
menyatakan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang di gunakan
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana tanpa bermaksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.
Menurut Arikunto (2006: 7) penelitian verifikatif di terapkan sebagai
penelitian yang pada dasarnya ingin menguji kebenaran melalui
pengumpulan data di lapangan, sifat verifikatif pada dasarnya ingin
menguji kebenaran dari suatu hipotesis yang di laksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam penelitian ini penelitian
verifikatif bertujuan untuk mengetahui pengaruh experiential marketing

terhadap kepuasan konsumen restaurant Balong Kuring di Pringsewu.
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3.2 Objek Penelitian

Objek yang dijadikan responden dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang makan di restaurant Balong Kuring Pringsewu.

3.3 Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari sumber yang

secara garis besar di kelompokan menjadi dua yaitu:

a. Data Primer yaitu data yang di peroleh secara langsung dari penduduk
kabupaten Pringsewu yang menjadi responden penelitian melalui
pengisian kuisioner.

b. Data Sekunder yaitu data yang di peroleh secara tidak langsung. Data
ini diperoleh oleh peneliti melalui literatur terkait, majalah, internet,
keterangan atau publikasi lainya, sehingga data sekunder adalah data
yang di peroleh melalui tangan kedua ketiga dan seterusnya yang

artinya melewati satu atau lebih pihak.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode yang di gunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang sesuai
dengan objek dalam penelitian penulis menggunakan metode-metode
penelitian sebagai berikut:
a. Observasi

Observasi adalah suatu pengamatan secara langsung terhadap objek

maupun tidak langsung. Penulisan dalam hal penelitian ini
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mengadakan pengamatan langsung pada objek yaitu restaurant Balong
Kuring di Pringsewu.

b. Kuisioner
Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data primer mengenai
pengaruh experiential marketing terhadap kepuasan konsumen
restaurant Balong Kuring di Pringsewu. Cara yang di gunakan adalah
dengan penyebaran kuisioner kepada konsumen dari restaurant Balong
Kuring di Pringsewu.

c. Dokumentasi
Pengumpulan data melalui dokumentasi bertujuan untuk mengetahui
konsep yang berkaitan dengan penelitian. Selain itu data juga diperoleh

dari jurnal, arsip dan sumber dokumen lainya.

3.5 Populasi dan Sampel

3.5.1 Populasi
Menurut Sugiyono (2009: 117) populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Populasi
yang di teliti pada penelitian ini adalah pelanggan restaurant
Balong Kuring dan jumlah dari populasi ini tidak di ketahui,
sehingga dengan terbatasnya waktu maka penelitian dilakukan

secara sampling.
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3.5.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2009: 118) sampel adalah bagian dari populasi
yang di ambil dengan cara tertentu yang memiliki karakteristik
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap dapat mewakili populasi,
sehingga agar sampel yang di ambil dapat mewakili populasi maka
pengambilan sampelnya harus secara tepat.
Menurut Sugiyono (2009: 84) metode yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah metode non-probability sampling
dengan teknik purposive sampling, penentuan sampel yang diambil
berdasarkan tujuan penelitian.
Penelitian ini menggunakan konsumen restaurant Balong Kuring
yang minimal pernah datang dua kali dan telah menjadi pelanggan
restaurant Balong Kuring, karena mereka dianggap memiliki
informasi yang baik tentang restaurant Balong Kuring. Hal ini
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin meneliti tentang
kepuasan konsumen dengan menggunakan pendekatan experiential
marketing. Populasi dalam penelitian ini sangat banyak dan tidak
dapat diketahui pasti,sehingga Menurut Widiyanto (2008) besar
sampel yang digunakan dihitung dengan rumus sebagai berikut:

ZZ

e (Moe)?
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Keterangan:

n: ukuran sampel

Z: score pada tingkat signifikansi tertentu (derajat keyakinan
ditentukan 95%) maka Z = 1,96

(Moe): margin of error, tingkat kesalah maksimum adalah 10%

Dilihat dari rumus tersebut, maka diperoleh perhitungan sebagai
berikut

_(1,96)?
T 10%)?

n = 96,04 = 97 atau di bulatkan 100.

Dari hasil perhitungan rumus di atas dapat diperoleh jumlah
sampel yang akan diteliti adalah sebesar 100 responden yang dapat
mewakili konsumen dari restaurant Balong Kuring di Kabupaten

Pringsewu.

Teknik Skala Pengukuran

Peneliti menggunakan skala ordinal untuk mengukur pengaruh
experiential marketing terhadap kepuasan konsumen dari
restaurant Balong Kuring. Menurut Sugiyono (2009: 93) skala
ordinal digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, presepsi

seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial.
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Pertanyaan yang di gunakan bersifat tertutup, pilihan dibuat

berjenjang dari intensitas paling rendah hingga paling tinggi.

3.6 Identifikasi Operasional Variabel

Variabel pada umumnya dikategorikan menjadi 2 macam, yaitu :

a. Variabel bebas
Tipe variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah sense, feel, think, act, dan
relate.

b. Variabel terikat
Variabel terikat adalah tipe variabel yang di jelaskan atau dipengaruhi
oleh variabel bebas, variabel terikat dalam penelitian ini adalah

kepuasan konsumen.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono (2009: 49) pengertian oprasional variable adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian

ditarik kesimpulanya.
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Variabel Sub- Definisi Indikator Ukuran Skala
Variabel operasional Pengukuran
Experiential | Panca Pengalaman e Desain ruangan | e Tingkat
Marketing Indera personal melalui yang menarik kemenarika
(X1) penglihatan, e Konsep n Desain ORDINAL
suara, sentuhan, restaurantyang | e Tingkat
rasa dan bau menarik kemenarika
(Hasan, 2013:9) e Rasa n konsep
makananan di e Tingkat
Balong Kuring kelezatan
sesuai selera makanan
Perasaan Perasaan dan e Suasana e Tingkat
(X2) emosi pelanggan Lingkungan kenyamana
yang dapat yang nyaman n ORDINAL
menciptakan o Fasilitas lingkungan
perasaan gembira e Pelayanan yang | e Tingkat
dan kebanggan baik kelengkapa
(Hasan, 2013: 9) n fasilitas
¢ Tingkat
kepuasan
pelayanan
Pikiran Daya tarik e Menu makanan | e Tingkat
(X3) intelektual dengan dan minuman keragaman
tujuan yang bervariasi menu ORDINAL
menciptakan e Kecepatan makanan
pengalaman dalam o Tingkat
kognitif dan penyediaan Kecepatan
pemecahan makanan dan dalam
masalah yang minuman penyajian
menarik bagi « Higienitas o Tingkat
pelanggan (Hasan, makanan Kebersihan
2013: 10) makanan
Tindakan Berkaitan dengan e Citarasa o Tingkat
(X4) pengalaman makanan kecocokan
tubuh, gaya hidup, Balong Kuring cita rasa ORDINAL
dan interaksi e Metode dengan
(Hasan, 2013: 10) pemasaran yang selera
menarik o Tingkat
o Kualitas kemenarika
makanan n metode
Balong Kuring pemasaran
o Tingkat
Kualitas
Makanan
Hubungan | Menekankan ¢ Komunikasi o Tingkat
(X5) pembentukan e Pertalian erat keramahan | ORDINAL
hubungan antara pemilik, pelayanan
perasaan dan karyawan, dan e Tingkat
pengalaman konsumen Komunikati
pribadi dan e Citra Balong f Pemilik
menghubungkan Kuring dan pelayan
individu dengan e Tingkat
dirinya yang Citra
ideal, orang lain Perusahaan
atau budaya
(Hasan, 2013: 10)
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Kepuasan Kepuasan atau e Suasana o Tingkat
Konsumen ketidakpuasan restaurant kepuasan
(Y) merupakan Balong Kuring terhadap
respons pelanggan | e Kenyamanan suasana
terhadap evaluasi Parkir e Tingkat ORDINAL
ketidaksesuaian « Sikap pelayan puas
yang e Kecepatan terhadap
dipresepsikan pelayanan kemudahan
antara harapan e Pelayanan dan akses parkir
sebelum penyajian e Tingkat
pembelian dan makanan sesuai Kepuasan
kinerja aktual harapan terhadap
produk yang e Layanan yang sikap
dirasall@n setelah disediakan pelayan
pemakaianya. sesuai dengan e Tingkat
(Hasan, 2013: 10) harapan 9 Kecepatan
pelanggan penyajian
e Promosi yang e Tingkat
sesuai atau Kemenarika
tidak berlebihan n dalam
« Kualitas yang penyajian
diperoleh sesuai | ® Tingkat
dengan harga Kepuasan
yang terhadap
dibayarkan layanan
¢ Tingkat
transparansi
o Tingkat
kualitas
Sumber: Zena dan yang sesuai
Hadisumarto dengan
(2012) harga

Indikator dari setiap variabel tersebut dijadikan dasar untuk menyusun

daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden. Data yang terkumpul

melalui daftar pertanyaan merupakan data kualitatif kemudian selanjutnya

diubah menjadi data kuantitatif dengan cara pemberian nilai pada masing-

masing jawaban, pengukuran variabel terikat dan variabel bebas dilakukan

dengan skala ordinal, sehingga pengukuran dalam pernyataan seseorang

dapat dikuatifikasi secara matematis. Responden diminta mengisi

pertanyaan dalam kategori berikut:

a. Jika jawaban sangat setuju (SS, diberi skor 5)

b. Jika jawaban Setuju (S, diberi skor 4)

c. Jika jawaban Netral (N, diberi skor 3)
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d. Jika jawaban Tidak Setuju (TS, diberi skor 2)

e. Jika jawaban Sangat Tidak Setuju (STS, diberi skor 1)

Dalam menjawab kuesioner, responden diminta untuk memilih alternatif

jawaban yang telah disediakan.

3.8 Uji Instrumen Penelitian

Untuk mengetahui reliabilitas dan validitas variabel-variabel yang diteliti

menggunakan tehnik pengujian sebagai berikut:

3.8.1 Uji Validitas
Menurut Ghozali (2006, 49) uji validitas digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan dan kuesioner mampu mengungkap
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.
Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar
pertanyaan yang diberikan kepada responden. Instrumen yang
dibuat sebelum diberikan kepada responden yang menjadi sampel
penelitian harus diuji kevalidan dan kerealibelannya melalui
analisis faktor agar pertanyaan tersebut dapat menjawab
permasalahan hingga tujuan penelitian. Instrumen penelitian yang
memiliki validitas tinggi, hasil penelitian mampu menjelaskan
masalah penelitian sesuai dengan keadaan atau kejadian
sebenarnya dengan signifikasi dibawah 0,05 dan Kaiser Meyer

Olkin (KMO) serta Measure of Sampling Adequacy (MSA)
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minimal 0,5 dinyatakan valid dan sampel bisa di analisis lebih

lanjut.

Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban pertanyaan adalah
konsisten dan stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas
dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja.
Menurut Ghozali (2006: 41) pengukuran hanya sekali dan
kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau
mengukur reliabilitas dengan uji statistik Cronbach Alphaa. Suatu

variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha a>0,5.

3.9 Teknik Analisis Data

3.9.1

3.9.2

Analisis Kualitatif

Dalam penelitian ini analisis kualitatif diperoleh dari data deskripsi
responden dan data deskripsi respon responden yang diberikan
kepada responden kemudian di simpulkan dan dikaitkan dengan

teori.

Analisis Kuantitatif
Analisis data kuantitatif menggunakan data berbentuk angka-angka
yang diperoleh sebagai hasil pengukuran atau penjualan dari

kuisioner. Untuk mendapatkan data kuantitatif, digunakan skala
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ordinal yang diperoleh. Menurut Sugiyono (2009:132) daftar

pertanyaan digolongkan ke dalam lima tingkatan yaitu:

a. Untuk jawaban STS sangat tidak setuju diberi nilai =1
b. Untuk jawaban TS tidak setuju diberi nilai =2
c. Untuk jawaban N netral diberi nilai =3
d. Untuk jawaban S setuju diberi nilai =4
e. Untuk jawaban SS sangat setuju diberi nilai =5

Dengan Program SPSS (Statistical Package for Social Science) alat
yang digunakan untuk menguji hipotesis mengenai pengaruh sense,

feel, think, act, dan relate terhadap kepuasan pembelian

Metode yang digunakan adalah regresi linier berganda yang
dipergunakan untuk mengetahui pengaruh antara satu buah
variabel bebas terhadap satu buah variabel terikat pada umumnya

adalah:

Y = a+b1X1+b2 X2 +bz Xa+ ba Xa+ bsXs+[ |

Keterangan :

Y = Kepuasan konsumen restaurant Balong Kuring
X1 = Sense

X2 = Feel

X3  =Think

X4  =Act

X5  =Relate

bl-b5 = Koefisien regresi variabel experiential marketing
a = Konstanta

[] = Error
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1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini digunakan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan sebuah model menerangkan
variasi variabel dependen yaitu kepuasan konsumen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen yaitu sense, feel, think, act
dan relate. Bila terdapat nilai adjusted R? bernilai negatif, maka

adjusted R? dianggap nol.

. Uji t

Uji Statistik t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh

satu variabel penjelas/ independen secara individual dalam

menerangkan variabel-variabel dependen. Dasar pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut: Jika t hitung lebih kecil dari t tabel,

maka H1 diterima, sedangkan jika t hitung lebih besar dari t tabel,

maka Ho ditolak. Uji t dapat juga dilakukan dengan hanya melihat

nilai signifikasi t masing-masing variabel yang terdapat pada output

hasil regresi menggunakan SPSS. Langkah-langkah pengambilan

keputusan adalah sebagai berikut:

a. Jika probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikasi (Sig. < 5%)
maka Ho ditolak dan Ha diterima.

b. Jika probabilitas lebih besar dari tingkat signifikasi (Sig. > 5%),

maka Ho diterima dan Ha ditolak.
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3. UjiF
Pengujian keberartian pengaruh perubah bebas terhadap perubah
terikat secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan uji F pada
tingkat kepercayaan 95% dengan Kkriteria pengujianya sebagai
berikut:
a. Ho ditolak jika F hitung > F tabel.

b. Ho diterima jika F hitung < tabel.



